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ABSTRAK 

Pembangunan infrastruktur dalam sektor pendidikan sangat penting salah 
satunya yaitu pembangunan gedung tempat tinggal mahasiswa untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran. Universitas Indo Global Mandiri  menjadi salah satu universitas yang 
mendukung pembangunan infrastruktur  pendidikan dengan menyediakan rumah susun 
sewa (rusunawa). Salah satu faktor penting dalam pembangunan rusunawa adalah 
kualitas struktur bangunan yang mampu menahan beban dan memastikan keamanan 
penghuni, kekuatan beton sebagai material utama struktur bangunan memegang peranan 
sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbandingan struktur dengan 
mutu Fc’25 dan Fc’ 30 pada rusunawa Universitas Indo Global Mandiri juga untuk 
mengetahui perbedaan gaya dalam yang dihasilkan serta kebutuhan jumlah tulangan yang 
didapat. Bangunan ini di desain menggunakan sistem rangka pemikul momen khusus, 
dirancang kuat terhadap beberapa kombinasi  pembebanan seperti beban mati, beban 
hidup, beban angin dan beban gempa.  

Hasil analisis  struktur menggunakan software  SAP 2000 untuk menentukan 
gaya-gaya dalam dan program Excel  untuk menentukan kebutuhan jumlah tulangan. Gaya 
dalam kolom dan balok pada mutu beton Fc’ 25 Mpa menghasilkan nilai yang lebih kecil 
dibandingkan mutu beton Fc’ 30  Mpa . perubahan mutu beton fc’25 Mpa dan mutu beton 
fc’30 Mpa tidak berpengaruh terhadap kebutuhan jumlah tulangan. Balok memperoleh 
tumpuan 3D16 dan tulangan geser 2P10 – 190 . Balok Anak memperoleh tumpuan 2D16 
dan tulangan geser 2P 10 – 190 . Kolom memperoleh tulangan 3D13 dan tulangan 
transversal D10 – 200. Dengan pertimbangan ekonomis terhadap terhadap jumlah 
tulangan yang dibutuhkan dapat menggunakan mutu beton fc’25 Mpa. 

Kata Kunci : Rusunawa, Mutu Beton, Gaya Dalam, Tulangan, SAP 2000. 
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ABSTRACT 

Infrastructure development in the education sector is very important, one of 
which is the construction of student residence buildings to support learning activities. Indo 
Global Mandiri University is one of the universities that supports the development of 
educational infrastructure by providing rental flats (rusunawa). One of the important 
factors in the construction of rusunawa is the quality of the building structure that is able 
to withstand loads and ensure the safety of residents, the strength of concrete as the main 
material of the building structure plays a very important role. This research aims to 
compare the structure with the quality of Fc'25 and Fc' 30 in the Indo Global Mandiri 
University rusunawa as well as to find out the difference in the resulting internal force and 
the need for the amount of reinforcement obtained. This building is designed using a special 
moment bearing frame system, designed to be strong against several loading combinations 
such as dead loads, live loads, wind loads and earthquake loads.  

The results of structural analysis using SAP 2000 software to determine the 
forces in and Excel program to determine the need for the amount of reinforcement. The 
forces in the columns and beams at a concrete grade of Fc' 25 Mpa produce a smaller 
value than the concrete grade of Fc' 30 Mpa. changes in concrete grade Fc'25 Mpa and 
concrete grade Fc'30 Mpa have no effect on the need for the amount of reinforcement. The 
beams received 3D16 pedestals and 2P10 - 190 shear reinforcement. Child beams received 
2D16 supports and 2P 10 - 190 shear reinforcement. Columns obtain 3D13 reinforcement 
and D10-200 transverse reinforcement. With economic considerations on the amount of 
reinforcement required, it can use concrete quality fc'25 Mpa. 

Keywords: Rusunawa, Concrete Quality, Internal Force, Reinforcement, SAP 2000. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

 Pembangunan infrastruktur di Indonesia terus mengalami perkembangan 

seiring dengan peningkatan fasilitas umum, bangunan komersil, dan perumahan. 

Infrastruktur memegang peranan penting sebagai salah satu roda penggerak 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Keberadaan infrastruktur yang memadai 

sangat diperlukan dan menjadi bagian yang sangat penting dalam sistem pelayanan 

masyarakat. Berbagai fasilitas fisik merupakan hal yang vital guna mendukung 

berbagai kegiatan pemerintahan, perekonomian, industri dan kegiatan sosial di 

masyarakat dan pemerintahan (Soemardi dan Reini D, 2009). Pemerintah melalui 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) melakukan 

pembangunan infrastruktur untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan fokus 

utamanya adalah pengembangan sumber daya manusia. Salah satunya yaitu 

infrastruktur dalam sektor pendidikan. 

Pembangunan infrastruktur dalam sektor pendidikan menjadi sangat 

penting untuk menunjang pendidikan itu sendiri. Salah satu bentuk pembangunan 

infrastruktur dalam dunia pendidikan yang sangat penting adalah pembangunan 

gedung tempat tinggal bagi siswa dan mahasiswa, dengan membangun gedung yang 

nyaman dan layak dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. 

fasilitas  ini  tidak  hanya  sebagai  tempat  beristirahat tetapi  dapat  menjadi  ruang
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dimana pelajar dapat berkoloborasi, berdiskusi serta lebih mengetahui lingkungan 

tempat mereka belajar. pembangunan gedung tempat tinggal yang memadai akan 

sangat menunjang kegiatan pembelajaran, terutama bagi mereka yang berasal dari 

luar kota atau daerah terpencil, sehingga akses terhadap pendidikan berkualitas 

menjadi lebih merata. Dalam hal ini, beberapa universitas membangun rumah susun 

sewa (Rusunawa) untuk mahasiswa. 

Rumah susun sewa (Rusunawa) merupakan sarana hunian yang bersifat 

sementara dan dioperasikan berdasarkan sistem sewa dengan hak pengelola 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab pengelola lokasi untuk melakukan pengaturan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Syukur, 2016). Tujuan dari program 

Rusunawa (Rumah Susun Sederhana Sewa) adalah memberi kemudahan dan 

keringanan tempat tinggal bersewa dengan harga terjangkau untuk mahasiswa, 

selain itu juga untuk memacu mahasiswa belajar, dan Rusunawa di lingkungan 

kampus akan menumbuhkan semangat kebersamaan sehingga suasana belajar lebih 

intensif antar sesama mahasiswa (Salma Apriliana,2020).  

Pemerintah terus mendorong pembangunan rusunawa pada setiap 

universitas yang belum memiliki fasilitas tersebut. Universitas indo global mandiri 

menjadi salah satu universitas yang mendukung pembangunan infrastruktur dalam 

bidang pendidikan dengan menyediakan rumah susun sewa (Rusunawa) bagi 

mahasiswa nya. Pembangunan rusunawa ini diperuntukkan untuk mahasiswa yang 

berada diluar daerah dan juga di prioritaskan untuk mahasiswa yang mendapatkan 

beasiswa KIP Kuliah.  
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Salah satu faktor penting dalam pembangunan rusunawa adalah kualitas struktur 

bangunan yang mampu menahan beban dan memastikan keamanan penghuni. 

Dalam konteks ini, kekuatan beton sebagai material utama struktur bangunan 

memegang peranan sangat penting. Beton yang digunakan dalam struktur bangunan 

harus memiliki kekuatan yang cukup untuk menahan beban baik dari berat sendiri 

bangunan maupun dari beban lain yang bekerja pada struktur tersebut, seperti beban 

angin, gempa, dan beban penghuni.  

Mutu beton FC’ 25 dan FC’ 30 merupakan dua standar yang sering 

digunakan dalam konstruksi bangunan bertingkat rendah. Beton dengan mutu yang 

lebih tinggi umumnya memiliki kekuatan tekan yang lebih besar, yang bisa 

meningkatkan stabilitas struktur dan kapasitas beban. Perubahan mutu beton dapat 

mempengaruhi perilaku struktur, khususnya pada gaya dalam yang terjadi pada 

struktur atas seperti balok, kolom dan pelat. Perbedaan mutu beton ini juga akan 

berpengaruh pada kebutuhan dan desain tulangan pada elemen struktur yang dapat 

dlitentukan dari gaya dalam yang didapatkan. Beton dengan mutu yang lebih tinggi 

cenderung dapat mengurangi jumlah tulangan yang diperlukan.  

Pada penelitian ini, dilakukan analisis perbandingan gaya dalam dan desain 

tulangan pada struktur dengan mutu FC’ 25 dan FC’ 30 pada proyek pembangunan 

Rusunawa Universitas Indo Global Mandiri untuk mengetahui perbedaan gaya 

dalam yang dihasilkan dari beton mutu FC’ 25 dan FC’ 30 menggunakan bantuan 

program SAP 2000 serta melihat perbedaan dalam desain tulangan, khususnya pada 

penentuan jumlah dan ukuran yang dibutuhkan yang dapat memberikan informasi 



4 
 

 
 

yang berguna dalam pengambilan keputusan terkait pemilihan mutu beton yang 

tepat untuk proyek yang sedang berjalan. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di uraikan sebelumnya, 

maka perumusan masalah dari penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana perbedaan gaya dalam yang terjadi pada struktur atas dengan 

penggunaan mutu beton fc’ 25 mpa dan fc’ 30 mpa pada rusunawa Universitas 

Indo Global Mandiri? 

2. Bagaimana pengaruh perubahan mutu beton terhadap kebutuhan dan jumlah 

tulangan pada struktur atas rusunawa Universitas Indo Global Mandiri? 

 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui perbedaan gaya-gaya dalam yang terjadi pada struktur atas dengan 

penggunaan mutu beton fc’ 25 mpa dan fc’ 30 mpa pada Rusunawa Universitas 

Indo Global Mandiri menggunakan SAP 2000. 

2. Mengetahui pengaruh perubahan mutu beton terhadap kebutuhan dan jumlah 

tulngan pada struktur atas Rusunawa Universitas Indo Global Mandiri. 

  Ruang Lingkup  

Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauannya, maka perlu adanya 

pembatasan masalah yang ditinjau. Adapun batasan-batasan masalah dalam 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Rusunawa terdiri dari 3 lantai. 
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2. Perencanaan struktur mencakup struktur atas yaitu pelat lantai, kolom, balok. 

3. Perencanaan menggunakan aplikasi SAP 2000 v14. 

4. Mutu beton yang digunakan FC’25 Mpa dan FC’ 30 Mpa. 

5. Perancangan struktur mengacu pada peraturan Standar Nasional Indonesia 

(SNI) yaitu SNI 2847-2019 (persyaratan beton struktural untuk bangunan 

gedung), SNI 1726-2019 (tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk 

struktur bangunan gedung dan non gedung) dan SNI 1727-2020 (Beban desain 

minimum dan kriteria terkait untuk bangunan gedung dan struktur lain). 

 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan 

dalam bidang struktur bangunan. 

2. Sebagai bahan referensi untuk praktisi dan penelitian selanjutnya yang akan 

meneliti dan mempelajari aspek-aspek yang terkait dengan mutu beton dalam 

perencanaan, khususnya dalam hal perencanaan struktur gedung. 

 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan skripsi terbagi dalam beberapa bab dengan 

perincian sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini diuraikan secara singkat mengenai latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, maksud dan tujuan, manfaat penelitian, batasan masalah, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini diuraikan mengenai istilah, dasar-dasar teori yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Bab ini juga berisi tentang dasar-dasar ketentuan parameter-

parameter yang digunakan sebagai acuan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada Bab ini berisi rancangan penelitian dan prosedur penelitian yang 

dilaksanakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini dibahas mengenai hasil penelitian, pengamatan, perhitungan, 

pembahasan, dan perbandingan hasil yang didapat. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil selama 

penelitian dan saran yang menyempurnakan masalah yang timbul dalam penelitian 
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